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Sistem Saraf Pusat

Susunan saraf pusat terdiri dari:

Otak dan medulla spinalis, 

memungkinkan untuk:

 Secara sadar mengatur lingkungan internal 

melalui system saraf

 Emosi

 Secara sadar mengontrol gerakan

 Menyadari keadaan tubuh dan lingkungan

sekitar

 Melakukan fungsi kognitif yg lbh luhur, 

misalnya berfikir dan mengingat.













Hemisfer serebri kanan:

 Keterampilan nonbahasapersepsi spasial

dan artistic (talenta music)

 Memandang dunia dalam gambaran besar

holistic

 “Pencipta”

Hemisfer serebri kiri:

 Tugas logis, analitik, sekuensial dan verbal

matematika, bahasa dan filosofi

 Memproses informasi dalam cara yg sangat

detail, terpecah

 “Pemikir”





Korteks Serebri



Korteks

Serebri

 Daerah integrasi

otak yang paling 

kompleks dan

paling tinggi

Substansia griseabadan sel neuron dan sel glia(Komputer)

Substansia alba akson bermielin (komposisi lemak)(kabel computer)



Lobus Frontalis

Berperan:

 Aktifitas motoric volunter

 Kemampuan berbicara

 Elaborasi pikiran



Lobus Parietalis

 Berperan menerima dan memproses

masukkan sensoris.



Lobus Oksipitalis

 Melaksanakan pemprosesan awal

masukkan penglihatan.









Korteks Motorik Primer Terletak di Lobus

Frontalis

 Melaksanakan control volunteer atas gerakan yg dihasilkan oleh otot rangka kontralateral.

 Homunkulus motoric

Bagian-bagian otak lain selain korteks motoric primer yg penting dlm control motoric:

 Daerah motoric suplementer membentuk pola gerakan (buka-tutup tangan)

 Korteks pramotorik mengarahkan tubuh dan lengan ke sasaran tertentu (mengkoordinasi gerakkan)

 Korteks parietalis posteriorkiriman input sensoris untuk diteruskan ke korteks pramotorik

Kesulitan dalam menggunakan peralatan makanan





Korteks Somatosensory 

 Peta somatotropik sedikit bervariasi antara individu dan bersifat dinamik, tidak static.

 Plastisitas pembentukan jalur saraf baru (perubahan bentuk dendrit)

 Karena sifat plastisnya, maka otak dapat mengalami perubahan (remodeling) sebagai respon terhadap

beragam kebutuhan.

 Homunkulus sensoris



Peran daerah Broca dan daerah Wernicke

 Kemampuan bahasa adalah contoh yang sangat baik tentang plastisitas dini korteks yang kemudian diikuti
oleh keadaan permanen.

 Sebagian besar daerah otak yg bertanggung jawab untuk kemampuan bahasa hanya ditentukan di salah satu
hemisfer (hemisfer kiri)

 Bagian korteks yang berbeda mengontrol aspek bahasa yang berbeda

Brocamengendalikan kemampuan berbicara mengontrol otot-otot untuk artikulasi

Wenickpemahaman bahasa

Afasia? Disleksia?





Daerah Asosiasi Korteks

 Berperan dalam banyak fungsi luhur

Daerah asosiasi korteks

 Korteks asosiasi prefrontal

 Perencanaan aktivitas volunteer, pengambilan keputusan

 Kreativitas

 Sifat kepribadian lobotomy 

 Korteks asosiasi parietal-temporal-oksipital

 Korteks asosiasi limbik



Skema Hubungan

Berbagai Bagian di 

Korteks
























